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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history Gempa bumi di Cianjur pada November 2022 merusak ribuan rumah,

Received: 19 Juny 2024 minimnya literasi teknis mengakibatkan masyarakat kesulitan mengenali

Revised: 22 Juny 2024 tingkat kerusakan dan langkah perbaikan yang tepat. Terbatasnya bantuan

Accepted: 30 Juny 2024 teknis pemerintah dan kondisi ekonomi warga yang belum pulih pascabencana.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi masyarakat terkait

Kata Kunci: mitigasi bencana melalui pendekatan partisipatif, di mana warga dilibatkan

literasi teknis, komunitas dalam proses identifikasi kerusakan secara mandiri. Metode partisipatif
tangguh, mitigasi bencana, melibatkan masyarakat dan tokoh setempat dalam menentukan lokasi prioritas

pengabdian berdasarkan kriteria tertentu. Penggunaan alat sederhana dan teknologi digital

mempermudah proses yang dapat diterapkan mandiri oleh warga. Edukasi
Keyword: dilakukan melalui diskusi interaktif dan visualisasi keruntuhan bangunan untuk
Technical Literacy, Resilient memberikan pemahaman tentang pentingnya struktur bangunan tahan gempa.
Communities, Disaster  Solusi perbaikan menekankan penggunaan material lokal serta metode yang
Mitigation, Community sederhana dan ekonomis. Hasilnya, warga dapat memahami kondisi bangunan
Service mereka, membuat keputusan perbaikan yang tepat, dan menjadi lebih percaya

diri dalam menangani kerusakan. Selain memberikan solusi praktis, kegiatan
ini mendorong terbentuknya komunitas yang lebih tangguh dalam menghadapi
risiko bencana di masa depan.

The earthquake in Cianjur in November 2022 caused severe damage to
thousands of homes. The lack of technical literacy made it difficult for the
affected community to assess the extent of building damage and determine the
appropriate steps for repair. Limited technical assistance from the government
and the community’s economic struggles post-disaster further compounded the
challenges. This community service activity aimed to enhance public literacy
on disaster mitigation through a participatory approach, engaging residents in
independently identifying building damage. The participatory method involved
local residents and community leaders in selecting priority locations based on
specific criteria. The use of simple tools and digital technology facilitated
processes that could be independently applied by the community. Educational
efforts were conducted through interactive discussions and visualizations of
building collapses to increase understanding of the importance of earthquake-
resistant building structures. Repair solutions prioritized the use of locally
available materials and simple, cost-effective methods. As a result, residents
were able to assess their building conditions, make informed repair decisions,
and gain confidence in addressing damage independently. Beyond providing
practical solutions, this activity fostered the development of a more resilient
community in facing future disaster risks.

O

This is an pen access article under the CC—BY-SA license.

544


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
mailto:nitih@upi.edu
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Pemberdayaan Alur Penggunaan Bpjs Kesehatan Pada Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (FKTP) Sebagai Bentuk Perlindungan Hak Pasien Di Puskesmas Mantang
Kabupaten Lombok Tengah, Muhamad Siladani Fatuhu, Fuji Khairani, Yusfina Himayanti 545

How to Cite Nitih Indra Komala Dewi, et al (2025) Identifikasi Kerusakan Bangunan Pasca Gempa Cianjur dengan
Metode Partisipatif , 3(4). 537-543 https://doi.org/10.31004/jerkin.v2i4.2386

PENDAHULUAN

Pada tanggal 21 November 2022, terjadi gempa bumi di Cianjur yang menyebabkan kerusakan
besar. Lebih dari 2.000 rumah hancur atau rusak, dan 268 orang meninggal dunia karena bencana ini.
Gempa membuat banyak keluarga kehilangan tempat tinggal dan harus tinggal di tempat pengungsian.
Peristiwa ini menjadi pengingat betapa pentingnya kita mempersiapkan diri untuk menghadapi bencana
seperti gempa bumi.

Keterbatasan pengetahuan tentang mitigasi bencana gempa, menyebabkan masyarakat kesulitan
dalam mengidentifikasi tingkat kerusakan bangunan secara mandiri. Selain itu literasi teknis tentang
bangunan tahan gempa serta metode perbaikan menjadi kendala dalam upaya pemulihan pascabencana.
Hal ini semakin dipersulit dengan kondisi ekonomi masyarakat yang belum sepenuhnya pulih membuat
mereka terkendala untuk melakukan perbaikan secara mandiri.

Kegiatan pengabdian masyarakat menggunakan metode partisipatif penting untuk dilakukan
sebagai langkah pemberdayaan masyarakat dalam proses identifikasi dan mitigasi kerusakan bangunan
karena pendekatan ini melibatkan masyarakat secara langsung dalam setiap tahap kegiatan. Melalui
kegiatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima bantuan, tetapi juga belajar menjadi pelaku aktif
dalam pemulihan pascabencana. Pendekatan ini membantu meningkatkan literasi masyarakat tentang
struktur bangunan tahan gempa dan metode perbaikan yang sederhana namun efektif. Pengetahuan ini
tidak hanya tentang metode perkuatan rumah yang dapat diterapkan pada perbaikan bangunan terdampak
gempa, tetapi juga untuk mempersiapkan masyarakat agar lebih siap menghadapi risiko bencana di masa
depan, sehingga mengurangi potensi kerugian yang lebih besar.

Manajemen rekonstruksi yang melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan upaya rekonstruksi. Pendekatan ini memaksimalkan peran masyarakat dan memberikan
peluang pembelajaran langsung tentang rekonstruksi bangunan, menumbuhkan ketahanan dan
swasembada dalam manajemen bencana. Lokasi pengabdian dilakukan di salah satu wilayah terdampak
gempa di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Wilayah ini dipilih karena memiliki tingkat kerusakan yang
signifikan akibat gempa dengan skala intensitas V-VI MMI. Selain itu, banyak rumah tinggal di wilayah
ini dibangun tanpa mempertimbangkan prinsip-prinsip bangunan tahan gempa, masih terbatasnya
informasi dan pengetahuan mengenai sistem konstruksi yang tahan terhadap gempa, sehingga
memerlukan pendekatan khusus untuk meningkatkan ketangguhan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Pengelolaan rekonstruksi berbasis masyarakat, dengan melibatkan masyarakat lokal dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan sebagai upaya pembangunan kembali. Pendekatan ini tidak
hanya memaksimalkan keterlibatan masyarakat tetapi juga meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
lokal dalam manajemen bencana. Partisipasi masyarakat langsung memastikan bahwa upaya
rekonstruksi disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi spesifik daerah yang terkena dampak,
meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan.

Beberapa bangunan di wilayah terdampak masih dibangun kembali tanpa memperhatikan kaidah
struktur tahan gempa yang benar, seperti jarak cincin/ begel kolom maupun balok yang lebih dari 20 cm,
diameter besi tulangan yang kurang memadai, kualitas campuran spesi maupun beton yang belum
mencapai standar kekuatan untuk bangunan rumah tinggal dikawasan rawan gempa, sehingga beberapa
bangunan masih berpotensi atau rentan terhadap keruntuhan. Di sisi lain, keterbatasan bantuan teknis
dari pemerintah menambah kesulitan masyarakat dalam melakukan identifikasi kerusakan secara
mandiri. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat meningkatkan risiko kerusakan lebih lanjut saat
terjadi gempa dimasa mendatang.

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengidentifikasi kerusakan bangunan pasca-gempa dengan
melibatkan partisipasi masyarakat lokal, dengan melakukan pengukuran, justifikasi dan mengelola
permasalahan kerusakan bangunan akibat peristiwa gempa. Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam
penilaian kerusakan yang cepat tetapi juga memberdayakan masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam
upaya rekonstruksi. Integrasi keterlibatan masyarakat dengan ilmu pengetahuan dapat secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan kemudahan identifikasi kerusakan pasca-gempa bumi.

Selain itu tujuan dari pengabdian ini adalah membantu masyarakat, khususnya ibu rumah tangga
yang menjadi garda depan keluarga, untuk memahami dan menerapkan solusi perbaikan rumah yang
sesuai dengan kondisi lokal. Kegiatan ini dirancang agar masyarakat dapat menghasilkan rekomendasi
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perbaikan yang memanfaatkan sumber daya material yang tersedia di sekitar mereka, sehingga lebih
ekonomis dan mudah dijangkau. Metode yang diajarkan juga dibuat sederhana agar dapat dilaksanakan
tanpa memerlukan keahlian khusus. Harapannya, masyarakat tidak hanya mampu memperbaiki rumah
mereka secara mandiri, tetapi juga memperoleh pengetahuan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keamanan dan kenyamanan hunian mereka di masa depan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan Metode partisipatif yang dirancang untuk melibatkan
masyarakat pedesaan dalam menilai kondisi dan kebutuhan mereka sendiri, mendorong pemberdayaan
dan pembangunan berkelanjutan. Metode ini menekankan pengetahuan lokal dan keterlibatan
masyarakat, memastikan bahwa inisiatif pembangunan relevan dan efektif secara budaya. Metode yang
disesuaikan dengan konteks budaya dan sosial spesifik komunitas, dengan tujuan meningkatkan
keterlibatan. Pendekatan ini bersumber pada keyakinan bahwa pembangunan harus didorong oleh
masyarakat, mengintegrasikan nilai-nilai dan kebijaksanaan lokal. Metode ini dapat beradaptasi dengan
berbagai konteks keilmuan, dengan tujuan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mengatasi
masalah yang spesifik, termasuk didalamnya penanganan korban paska gempa. Masyarakat lokal akan
memiliki wawasan penting tentang kerentanan dan sumber daya mereka, sehingga dapat
menginformasikan strategi manajemen bencana.

Metode ini memungkinkan masyarakat pedesaan bekerja sama untuk menganalisis masalah saat
membuat perencanaan dan keputusan. Pelibatan masyarakat dalam proses pemikiran yang terjadi selama
kegiatan dari perencanaan dan pelaksanaan hingga pemantauan dan evaluasi program, dan menekankan
partisipasi dalam kegiatan secara keseluruhan serta peningkatan kemandirian dan kekuatan internal.
Melibatkan anggota masyarakat dalam menilai kebutuhan mereka akan menumbuhkan kepemilikan dan
meningkatkan efektivitas inisiatif pemulihan.

Lokasi dan Objek Pengabdian

Lokasi kegiatan pengabdian ini berada di Desa Mekarsari, RT.03, RW.09, Kabupaten Cianjur,
salah satu wilayah yang terdampak gempa dengan kerusakan cukup signifikan. Fokus kegiatan
diarahkan pada rumah tinggal non-engineering, karena jenis rumah ini umumnya dibangun tanpa
perencanaan teknis yang sesuai dengan standar struktur tahan gempa, sehingga sangat rentan terhadap
kerusakan saat terjadi bencana.

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian

Pemilihan objek pengabdian dilakukan melalui kriteria: (a) bangunan mengalami kerusakan
ringan-sedang; (b) beberapa bagian dinding tidak atau belum diplester, sehingga mudah diamati; (c)
struktur bangunan tidak lengkap; (d) tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah (double funding); (e)
pembangunan rumah tinggal tidak direncanakan oleh tenaga ahli. Hasil koordinasi bersama Ketua RT
setempat diperoleh beberapa alternatif rumah yang menjadi kandidat objek kegiatan, namun setelah
dilakukan peninjauan lebih lanjut, penentuan objek pengabdian mengerucut pada rumah milik lbu Ai
yang akan menjadi objek pengabdian.
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Gambar 2. Rumah yang ejadContoh Objek Pengabdian
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Rumah ini dipilih sebagai model dalam kegiatan pengabdian karena kondisinya yang
representatif untuk memberikan contoh solusi perbaikan kepada masyarakat sekitar. Pengabdian ini
melibatkan berbagai pihak, Ketua RT, pemilik rumah dan tetangga sekitar bangunan untuk memastikan
pendekatan yang dilakukan secara inklusif dan efektif. Partisipan utama adalah pemilik rumah yang
bangunannya mengalami kerusakan, sehingga mereka dapat memperoleh literasi tentang pentingnya
struktur bangunan ramah gempa. Selain itu, tetangga dan warga sekitar juga ikut berpartisipasi sebagai
bentuk sosialisasi metode perbaikan. Mahasiswa Prodi Arsitektur Universitas Pendidikan Indonesia juga
dilibatkan untuk memberikan pengalaman langsung di lapangan sehingga mahasiswa dapat
mengaplikasikan teori yang telah dipelajari selama perkuliahan, seperti dalam hal perencanaan, evaluasi
struktur, dan pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa diharapkan dapat menyebarkan pengetahuan
tentang literasi kegempaan dan mitigasi risiko di komunitas mereka masing-masing.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dengan melakukan
koordinasi dengan Ketua RT setempat. Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi rumah-rumah
warga yang terdampak gempa, terutama yang belum mendapatkan bantuan perbaikan. Melalui diskusi
dengan Ketua RT, diperoleh data mengenai kondisi rumah yang mengalami kerusakan, tingkat
kerusakan, serta informasi terkait keluarga yang membutuhkan bantuan. Proses ini menjadi dasar
tahapan selanjutnya dalam memilih objek pengabdian yang sesuai dengan tujuan kegiatan.

Setelah objek rumah terdampak dipilih, kegiatan dilanjutkan dengan edukasi partisipatif kepada
warga. Edukasi ini dilakukan penyampaian pengetahuan tentang bencana gempa dan dampaknya pada
bangunan dam melakukan pemutaran video simulasi yang memperlihatkan keruntuhan bangunan tanpa
menggunakan struktur, kemudian dibandingkan dengan bangunan yang tetap berdiri kokoh karena
diberikan perkuatan struktur. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat melalui
penyampaian informasi secara visual dan membantu warga memahami pentingnya struktur tahan gempa
dalam melindungi bangunan dari kerusakan parah. Pendekatan ini dirancang agar warga dapat melihat
langsung dampak positif dari penerapan bangunan tahan gempa.

v =S Shwa.Ssw P SRR

Gambar 3. Proses Penyampaian dan Diskusi Pentingnya Perkuatan Struktur Bangunan

Setelah menyaksikan video edukasi, warga diajak untuk berdiskusi tentang pentingnya struktur
bangunan yang kuat dan tahan gempa. Diskusi ini menekankan elemen-elemen penting yang perlu
diperhatikan dalam membangun atau memperbaiki rumah, seperti penguatan pada sisi sudut bangunan,
sisi bawah karena tidak ada sloof, dan menghindari luasan dinding yang terlalu besar. Diskusi interaktif
yang menekankan pentingnya struktur pada bangunan, serta dampak buruk dari penggunaan material
berat pada bangunan tanpa struktur yang memadai. Harapannya warga diberikan pemahaman dasar
tentang prinsip-prinsip rumah tahan gempa, sehingga mereka dapat lebih peduli dan memahami langkah-
langkah yang diperlukan untuk meningkatkan keamanan rumah mereka [10].

Tahap selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan langsung terhadap elemen-elemen struktural
rumah yang terdampak. Bersama tim dan warga, dilakukan penilaian terhadap kondisi sisi bawah
bangunan sloof, sudut bangunan, kolom, dinding, dan atap bangunan. Pemeriksaan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tingkat kerusakan pada setiap elemen penting bangunan. Warga terlibat secara aktif
dalam proses ini agar mereka tidak hanya memahami kondisi bangunan, tetapi juga dapat
mempraktikkan teknik evaluasi sederhana yang berguna di masa mendatang.

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi yang dilakukan bersama, tim dan warga
mendiskusikan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan kondisi rumah. Rekomendasi ini dirancang
dengan mempertimbangkan kemudahan metode pengerjaan, penggunaan bahan yang mudah ditemukan
di lokasi, serta efektivitas dan efisiensi biaya. Tujuannya adalah agar solusi yang diberikan tidak
memberatkan masyarakat dan dapat diterapkan secara mandiri oleh warga lain di lingkungan tersebut,
dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya memperbaiki rumah mereka, tetapi juga
dapat membagikan pengetahuan ini kepada sesama.
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Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan ini memanfaatkan alat tradisional dan teknologi modern untuk mendukung proses
identifikasi kerusakan bangunan. Penggunaan meteran roll, perangkat palu, dan pahat digunakan untuk
memeriksa kondisi bangunan. Selain itu terdapat penggunaan perangkat iPad Pro-LIDAR dan laser
distance meter yang digunakan, sebagai pengenalan teknologi mobile kepada masyarakat dan mahasiswa
untuk mendukung kegiatan mitigasi bencana, karena kegiatan ini melibatkan mahasiswa.

Penggunaan iPad Pro-Lidar digunakan untuk scaning objek bangunan yang dieksplorasi dan
diidentifikasi, didukung oleh penggunaan Laser distance meter untuk menghasilkan pengukuran digital
yang akurat, sementara meteran manual tetap digunakan sebagai validasi data dari perangkat digital
tersebut. Selain itu, pengunaan meteral roll sebagai bagian dari pemanfaatan peralatan sederhana yang
dimiliki oleh masyarakat. Materi berupa video edukasi juga disiapkan untuk memberikan pemahaman
visual kepada warga tentang pentingnya struktur bangunan yang dapat merespon gaya gempa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi kerusakan bangunan menunjukkan adanya retakan pada dinding, terutama di
setiap sudut pertemuan dinding. Retakan ini menandakan bahwa bangunan mengalami tekanan dan
pergeseran akibat gempa. Namun, pengamatan secara visual tidak ditemukan adanya deformasi pada
bentuk dan struktur utama bangunan, sehingga tingkat kerusakan bangunan dapat dikategorikan ringan.

Meskipun demikian, hasil observasi juga mengungkap bahwa bangunan ini tidak dilengkapi
dengan elemen struktur yang memadai. Tidak terdapat sloof di atas pondasi, kolom di setiap pertemuan
dinding, atau ring balok sebagai pengikat pasangan bata. Ketidakhadiran elemen-elemen penting ini
menjadikan struktur bangunan sangat rentan terhadap keruntuhan saat terjadi gempa.

Selain itu, kondisi dinding juga menunjukkan bahwa sisi kanan dan kiri bangunan belum diplester,
sedangkan sisi dalamnya sudah diplester. Hal ini menjadi masalah karena plesteran sangat penting untuk
memperkuat pasangan bata. Tanpa plesteran, susunan bata hanya bertumpu pada sifat adhesi antarblok,
yang mudah terlepas saat terjadi tekanan horizontal seperti gempa. Kelemahan ini diperburuk oleh
kualitas bata yang digunakan, di mana bata mudah hancur dan tidak memenuhi standar kekuatan yang
diperlukan untuk kawasan rawan gempa. Kombinasi dari faktor-faktor ini menjadikan bangunan tersebut
rentan mengalami kerusakan lebih parah di masa depan jika tidak dilakukan perbaikan segera.
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Gambar 4. Retakan-retakan pada Sudut Rumah

Dalam kegiatan ini, warga memiliki proporsi keterlibatan yang signifikan baik dalam proses
identifikasi maupun diskusi. Pada tahap identifikasi, warga berperan aktif bersama tim dalam memeriksa
kondisi bangunan. Warga diajak untuk mengenali bagian-bagian bangunan yang rentan apabila terjadi
gempa, serta memahami jenis kerusakan yang terjadi, seperti retakan atau kelemahan struktur.
Keterlibatan langsung ini bertujuan agar warga tidak hanya mengetahui kondisi bangunan secara
mandiri, tetapi juga memiliki kemampuan untuk melakukan penilaian sederhana secara mandiri di masa
depan.

Warga diajak berdialog secara aktif untuk membahas hasil identifikasi yang telah dilakukan.
Dalam diskusi ini, warga didorong untuk menyampaikan pandangan dan kebutuhan terkait perbaikan
bangunan, termasuk keterbatasan sumber daya yang dimiliki. Warga juga terlibat dalam menentukan
metode perbaikan yang dianggap paling sesuai, seperti pemilihan material lokal yang ekonomis dan
mudah diaplikasikan. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman teknis warga, tetapi juga
memperkuat rasa kepemilikan mereka terhadap solusi yang dihasilkan, sehingga diharapkan mampu
diterapkan dengan lebih baik di kemudian hari.
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Gambar 5. Proses ldentifikasi Kerusakan Bangunan

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman warga tentang pentingnya struktur

tahan gempa pada bangunan rumah tinggal non-engineering. Warga juga belajar bahwa penggunaan
material berkualitas dan teknik konstruksi yang tepat dapat secara signifikan mengurangi kerentanan
bangunan, diskusi dan identifikasi langsung pada bangunan membuat warga lebih memahami kondisi
dan langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan. Dampaknya, beberapa warga mulai menyadari
pentingnya membangun rumah dengan memperhatikan kaidah struktur tahan gempa, yang tidak hanya
melindungi harta benda tetapi juga keselamatan §eluarga.
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Gambar 6. Kondisi Rumah Objek Pengabdian
Metode partisipatif terbukti efektif dalam kegiatan identifikasi kerusakan bangunan pascagempa
karena melibatkan masyarakat secara langsung dalam prosesnya. warga tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga dilibatkan dalam pengamatan dan diskusi terkait kondisi bangunan mereka.
Kolaborasi antara warga, tukang lokal, dan mahasiswa menjadi kunci keberhasilan dalam kegiatan
ini. Warga, terutama pemilik rumah yang menjadi objek kegiatan, berperan aktif dalam memberikan
informasi mengenai kondisi bangunan sebelum dan sesudah gempa. Mereka juga terlibat langsung
dalam proses identifikasi kerusakan, sehingga dapat memahami kondisi rumah mereka dengan lebih
baik. Partisipasi warga menjadi penting untuk memastikan bahwa solusi perbaikan yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka, serta dapat diterapkan secara mandiri. Selain itu,
keterlibatan warga sekitar turut membantu memperluas penyebaran pengetahuan tentang bangunan
tahan gempa ke komunitas yang lebih luas.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan literasi warga terdampak gempa di
Cianjur tentang pentingnya struktur bangunan tahan gempa pada rumah tinggal non-engineering.
Melalui metode partisipatif, warga tidak hanya diajak mengidentifikasi tingkat kerusakan bangunan,
tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses analisis dan perencanaan perbaikan. Hasilnya,
masyarakat mampu memahami kondisi kerusakan rumah mereka, serta memiliki kemampuan untuk
mengambil keputusan berdasarkan rekomendasi teknis yang diberikan. Penggunaan alat sederhana dan
pemanfaatan sumber daya material lokal terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif warga,
sementara pengenalan teknologi digital seperti pemindaian struktur bangunan menjadi nilai tambah
dalam proses edukasi.

Kelebihan dari kegiatan ini adalah pendekatan yang sederhana namun edukatif, memungkinkan
warga untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara mandiri, serta menumbuhkan rasa percaya diri
dalam menghadapi kerusakan bangunan pasca bencana. Namun, terdapat keterbatasan dalam skala
pelaksanaan, yaitu cakupan objek yang masih terbatas pada rumah tertentu, sehingga dampaknya belum
meluas ke seluruh komunitas. Selain itu, masih dibutuhkan pendampingan lanjutan untuk memastikan
rekomendasi perbaikan dapat diterapkan secara optimal oleh masyarakat.

Ke depannya, program ini memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pelibatan
pemangku kepentingan yang lebih luas, seperti pemerintah daerah dan sektor swasta, guna memperluas
cakupan kegiatan dan meningkatkan akses terhadap bantuan teknis dan material. Integrasi teknologi
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lebih lanjut, seperti aplikasi berbasis digital untuk identifikasi kerusakan, juga dapat menjadi solusi
inovatif untuk meningkatkan efektivitas program serupa di masa depan.
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